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ABSTRACT

Stress is one of the effects that arise due to the covid-19 pandemic, one
of which is experienced by teachers at the elementary school level. This
can happen because at the elementary school level, if it is seen from
students who are only 7-12 years old, who are still ordinary in terms of
using technology, elementary school teachers feel more difficult to carry
out online learning process. The purpose of this study is to find out what
factors significantly affect the stress of elementary school teachers in the
subdistrict of Padang Timur during the online learning system in the
covid-19 era. This type of study was an applied study with the spread of
the questionnaire among 88 respondents selected using the random
sampling cluster method. The results of the study were obtained by
seven factors that influenced the stress of elementary school teachers in
the subdistrict of Padang Timur during the covid-19 online learning
system including educational factors, learning implementation factors,
teacher's information technology skills factors, learning process and
assessment factors, family factors, the low motivation for students'
learning and media factors for online learning.

ABSTRAK

Stres menjadi salah satu dampak yang muncul akibat adanya pandemi
covid-19, salah satunya dialami oleh guru pada jenjang sekolah dasar.
Hal ini dapat terjadi karena pada jenjang sekolah dasar jika dilihat dari
segi murid yang diajarkan baru berusia 7-12 tahun yang mana masih
awam dalam hal penggunaan teknologi maka guru sekolah dasar lebih
merasakan kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran daring.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang signifikan
mempengaruhi stres guru SD di Kecamatan Padang Timur selama sistem
pembelajaran daring di era covid-19. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian terapan dengan penyebaran kuesioner tehadap 88 responden
yang dipilih dengan metode cluster random sampling. Hasil penelitian,
diperoleh tujuh faktor yang mempengaruhi stres guru SD di Kecamatan
Padang Timur selama sistem pembelajaran daring era covid-19 yaitu
faktor pendidik, faktor pelaksanaan pembelajaran, faktor kemampuan IT
guru, faktor proses dan penilaian pembelajaran, faktor keluarga, faktor
rendahnya motivasi belajar siswa dan faktor media pembelajaran daring.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan sistem pembelajaran di era covid-19 tentunya memiliki efek bagi pihak penerima
aturan seperti siswa dan guru. Terdapat dampak buruk yang terjadi bukan hanya membahayakan
kesehatan fisik tetapi juga kesehatan mental individu yang mampu menimbulkan stres. Stres
merupakan salah satu dampak yang muncul dari adanya pandemi covid-19, salah satunya dialami
pada guru di jenjang sekolah dasar. Hal ini dapat terjadi karena pada jenjang sekolah dasar jika
dilihat dari sudut pandang siswa yang baru berusia 7-12 tahun, yang mana siswa masih baru dalam
hal penggunaan teknologi maka guru sekolah dasar lebih merasakan kesulitan yang lebih besar
dalam melaksanakan dan mengimplementasikan proses pembelajaran daring dan tak jarang ada
beberapa guru yang mengalami tekanan dalam pelaksanaannya sebab guru memiliki kemampuan
yang kurang dalam melaksanakan dan mengimplementasikan pembelajaran daring [1]. Stres dapat
diartikan sebagai suatu kondisi yang dirasakan jika ada suatu hal ketidaksesuaian dan kesulitan
yang dirasakan diantara tuntutan yang diperoleh dan kemampuan untuk mengatasinya [2].

Perhatian harus diberikan pada stres guru, karena hal itu mempengaruhi kesehatan mental dan
kesejahteraan guru. Guru yang merasakan dan mengalami stres membuat guru selalu letih serta
berubah menjadi seseorang yang terlalu khawatir dan hal itu mempengaruhi kesehatan mentalnya.
Stres guru akan menyebabkan berkurangnya tanggung jawab atas pekerjaan mereka selama proses
pembelajaran daring dan berkurangnya kasih sayang yang diberikan kepada siswa [3]. Stres guru
selama pembelajaran daring ketika pandemi covid-19 dapat disebabkan karena banyaknya
hambatan yang dirasakan seperti akses internet yang buruk, rendahnya pendampingan orang tua
terhadap anaknya selama melakukan pembelajaran secara daring dan guru sekolah dasar juga harus
menghadapi situasi yang bersifat monoton ketika siswa yang sama diajar hampir setiap hari
dengan mengajarkan semua mata pelajaran yang disepakati, situasi seperti ini bisa memicu
terjadinya stres [4].

Banyak faktor yang mempengaruhi stres guru SD pada pembelajaran daring selama era covid-
19, sehingga diperlukan sebuah analisis yang mampu melihat pengaruh dan dampak dari faktor-
faktor secara menyeluruh. Salah satu analisis yang dapat dipergunakan adalah analisis faktor.
Analisis faktor merupakan sebuah metode statistik multivariat yang mencoba menjelaskan
hubungan antara banyak faktor yang saling bergantung sehingga dapat dibuat satu atau lebih
kumpulan faktor yang lebih kecil dari jumlah faktor semula, namun mampu menyerap paling
banyak faktor data yang tersimpan dalam variabel asli. Prinsip kerja dari analisis faktor adalah
terjadinya multikolinearitas yaitu adanya kolerasi antar variabel [5].

Ada tiga macam uji ketepatan analisis yang menguji apakah analisis faktor mampu
menganalisis data atau tidak. Pengujian yang pertama yaitu uji Bartlett, dipergunakan untuk
menentukan apakah variabel penelitian berkorelasi dengan variabel lain. Ketika variabel antara
variabel sama sekali tidak ada korelasi satu sama lain, atau korelasi antara variabel tidak signifikan
secara statistik, artinya korelasi antara variabel nol, sehingga matriks membentuk matriks identitas.
Format matriks seperti ini tidak mampu dipergunakan untuk analisis faktor. Pengujian diperoleh
dengan memakai statistic chi square [6] :

2p+5
22 =—|v-1-L2|mR| 1)
dengan:
N : Jumlah observasi
|[R| : Determinan matriks korelasi

p : Jumlah variabel
Selanjutnya, untuk menunjukan apakah data dapat di analisis menggunakan analisis faktor
atau tidak, sehingga digunakan uji Kaiser Mayer Olkin (KMO). Statistik uji KMO :
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_ 121;&1 (2)
KMO p 1;:1 Tij i+ Z J¢1 U
dengan
it 1,23,..p
j o+ 1,23,.p
r;j ¢ koefisien korelasi sederhana dari variabel i dan

a;j : koefiseien korelasi parsial dari variabel i dan j
Jika nilai KMO yang diperoleh lebih besar dari 0,5 maka data mampu dianalisis menggunakan
analisis faktor [6].
Kemudian, untuk menghitung dan mengukur ketepatan prediksi variabel terhadap variabel
lainnya dapat dilakukan menggunakan error yang relative lebih kecil dipergunakan uji Measure of
Sampling Adequacy (MSA). Statistik uji MSA:

Pl 12 #1 3
MSA = —;, AR ©)
j=1 %ij

Analisis dapat dilanjutkan jika variabel diprediksi oleh variabel lain dengan memenuhi persyaratan
nilai MSA diatas 0,5.

Model analisis faktor menetapkan jika vektor acak X tergantung secara linier dalam sejumlah
variabel acak yang tidak teramati Fq, F5, ..., Fm dinyatakan kofaktor dan p adalah asal variansi
£1,&2, ..., €p yang disebut galat atau faktor-faktor khusus [6]. Dalam menduga jumlah faktor,
model analisis faktor memiliki dua metode pendugaan parameter yaitu komponen utama dan
metode kemungkinan maksimum. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode komponen
utama, karena komponen utama lebih mudah dan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
tumpang tindih dalam penaksiran faktor-faktor yang terkandung dalam data [7]. Komponen utama
dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier berbobot dari variabel asli, yaitu:

Y=AZ (4)

Pendugaan terhadap faktor dengan mencari bobot faktor. Bobot faktor memperlihatkan
hubungan kedekatan antara variabel dan faktor atau bias dikatakan kontribusi dari variabel manifest
untuk variabel laten. Suatu faktor yang memiliki bobot tinggi pada suatu variabel memperlihatkan
hubungan yang tinggi antara faktor itu dengan variabel lainnya [8]. Faktor-faktor yang didapat pada
umumnya masih sulit diterjemahkan secara langsung, sehingga harus dilakukan rotasi pada matriks
bobot faktor. Ada beberapa ahli yang menyarankan rotasi orthogonal varimax dikarenakan rotasi
ini lebih dekat dengan kenyataan dari pada yang lain dengan menggunakan persamaan berikut:

AT O

j=1

Rotasi varimax adalah rotasi yang bertujuan untuk memaksimalkan keragaman kuadrat dari
setiap faktor [9]. Ukuran varians dari peubah X;, yaitu Var (X;) yang diterangakan dengan faktor
ke-j (j =1,2,...,m) adalah sebagai berikut [10]:

”2
F, = X 100% (6)

J ZP Clzj

Setelah dilakukan proses evaluasi terhadap pendugaan jumlah faktor seringkali ada beberapa
variabel yang letakknya tidak dimasukkan dalam kelompok dengan jelas, maka harus dilakukan
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rotasi faktor agar memudahkan pengelompokkan variabel ini masuk kedalam faktor. Rotasi yang
digunakan adalah rotasi varimax.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan
data primer. Seluruh guru SD di Kecamatan Padang Timur Kota Padang merupakan populasi
dalam penelitian ini. Sampel penelitian berjumlah 88 responden yang diperoleh dengan
menggunakan teknik probability sampling dengan metode cluster random sampling. Kuesioner
yang terdiri dari 15 pernyataan dengan skala likert dijadikan sebagai instrument penelitian.
Penelitian ini diawali dengan transformasi data kemudian dianalisis mengunakan analisis faktor.

Variabel yang digunakan yaitu penggunaan handphone (X1), paket data internet (X>),
menambah durasi kerja guru (Xs), menambah pekerjaan guru (Xs), kesulitan dalam penjelasan
materi (Xs), pemberian tugas siswa (Xs), penilaian hasil belajar siswa (X7), evaluasi pemahaman
belajar siswa (Xs), pengawasan orang tua (Xo), kondisi rumah yang kurang kondusif (X10),
rendahnya motivasi belajar siswa (X11), rendahnya literasi digital guru (X12), media pembelajaran
daring (X13), bahan ajar pembelajaran daring (X14) dan koneksi internet (X1s).

Sebelum dilakukan pengolahan data, dilakukan tahapan pada pengumpulan data, langkah awal
dengan membuat Kisi-kisi kuesioner kemudiaan melakukan uji coba kuesioner setelah itu
melakukan analisis kuesioner dimana di dalamya terdapat uji validitas dan uji reabilitas.
Pengecekan validitas dilakukan dengan dua orang validator dan instrument penelitian ini valid.
Hasil pengujian reliabilitas penelitian ini dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha diperoleh
nilai koefisien reliabilitas adalah 0,692.

Tahapan pada analisis data, tahap pertama yang dilakukan yakni menyebarkan kuesioner yang
telah dinyatakan valid dan reliabel kemudian mengumpulkan jawaban responden. Karena respon
pada instrumen berupa data skala ordinal, maka perlu dilakukan konversi data ordinal yang
diterima menjadi data interval dengan menggunakan metode MSI (Methode of Succesive Interval).
Kemudian menyusun matriks data, menentukan matriks peragam, dan menyusun matriks korelasi.
Langkah selanjutnya adalah menentukan ketetapan analisis faktor menggunakan pengujian Bartlett,
pengujian KMO dan pengujian MSA. Kemudian mengekstraksi faktor dengan analisis komponen
utama untuk menentukan jumlah faktor dengan menggunakan nilai eigen yang besar dari 1.

Langkah berikutnya yakni membuat pendugaan terhadap faktor dengan terlebih dahulu
mencari bobot faktor. Selanjutnya dilakukan rotasi dengan menggunakan varimax method pada
bobot faktor yang telah diperoleh pada langkah sebelumnya. Tahapan selanjutnya yaitu membentuk
model faktor akhir menggunakan nilai bobot yang dirotasi kemudian mencari varians variabel yang
dijelaskan oleh setiap faktor agar mampu melihat variabel yang mempengaruhi faktor tersebut dan
untuk langkah yang terakhir adalah menentukan faktor dengan melihat variabelnya yang memiliki
keragaman terbesar untuk setiap faktor dengan melihat variabel yang berpengaruh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 88 guru SD untuk melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi stres guru SD di Kecamatan Padang Timur selama sistem pembelajaran daring
era covid-19 yang terdiri dari 15 pertanyaan diperoleh diskripsi data sebagai berikut:

3.1. Fasilitas Pembelajaran

Aspek fasilitas pembelajaran terdiri dari 2 variabel yaitu penggunaan handphone dan paket
data internet. Tabulasi yang diperoleh dari penyebaran kuesioner berdasarkan aspek fasilitas
pembelajaran dapat diperhatikan Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Aspek Fasilitas Pembelajaran
No Variabel Persentase (%)
SS S TS STS

1 Penggunaan handphone 39,77 57,96 2,27 0
2 Paket data internet 18,18 44,32 27,27 10,23

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat variabel penggunaan handphone memiliki responden
paling banyak terdapat pada opsi jawaban setuju yaitu sebesar 57,96% dan variabel paket data
internet memiliki responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban setuju yaitu sebesar 44,32%.

3.2. Beban Kerja Guru

Aspek beban kerja guru terdiri dari 2 variabel yaitu menambah durasi kerja guru dan
menambah pekerjaan guru. Tabulasi yang diperoleh dari penyebaran kuesioner berdasarkan aspek
beban kerja guru dapat diperhatikan Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Aspek Beban Kerja Guru
No Variabel Persentase (%)
SS S TS STS

1 Menambah durasi kerjaguru 9,09 47,73 40,91 2,27
2 Menambah pekerjaan guru 12,50 53,41 31,82 2,27

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat variabel menambah durasi kerja guru memiliki
responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban setuju yaitu sebesar 47,73% dan variabel
menambah pekerjaan guru memiliki responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban setuju
yaitu sebesar 53,41% .

3.3. Proses Pembelajaran Daring

Aspek proses pembelajaran daring terdiri dari 4 variabel yaitu kesulitan dalam penjelasan
materi, pemberian tugas siswa, penilaian hasil belajar siswa dan evaluasi proses belajar siswa.
Tabulasi yang diperoleh dari penyebaran kuesioner berdasarkan aspek proses pembelajaran daring
dapat diperhatikan Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Aspek Proses Pembelajaran Daring
No Persentase (%)

Variabel SS S TS SIS
1 Kesulitan dalam penjelasan materi 29,00 59,09 1591 0
2 Ppemberian tugas siswa 14,78 55,68 27,27 2,27
3 Penilaian hasil belajar siswa 27,27 6251 7,95 227
4 Evaluasi proses belajar siswa 46,59 46,59 682 0

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat variabel kesulitan dalam penjelasan materi memiliki
responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban setuju yaitu sebesar 59,09% , variabel
pemberian tugas siswa memiliki responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban setuju yaitu
sebesar 55,68%. Variabel penilaian hasil belajar siswa memiliki responden paling banyak terdapat
pada opsi jawaban setuju yaitu sebesar 62,51% dan variabel evaluasi proses belajar siswa memiliki
responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban sangat setuju dan setuju yaitu sama-sama
sebesar 46,59%.

(Dinda Fadilah)



80
o ISSN: 2807-3460

3.4. Lingkungan Belajar Siswa

Aspek lingkungan belajar siswa terdiri dari 3 variabel yaitu pengawasan orang tua, kondisi
rumah yang kurang kondusif dan rendahnya motivasi belajar siswa. Tabulasi yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner berdasarkan aspek lingkungan belajar siswa dapat diperhatikan Tabel 4
berikut:

Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Aspek Lingkungan Belajar Siswa

No Variabel = Persgntase _I(_OSA)) -
1 Pengawasan orang tua 46,59 4546 795 0
2 Kondisi rumah yang kurang kondusif 29,55 6590 455 0
3 Rendahnya motivasi belajar siswa 48,86 4432 682 0

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat variabel pengawasan orang tua memiliki responden
paling banyak terdapat pada opsi jawaban sangat setuju yaitu sebesar 46,59% , variabel kondisi
rumah yang kurang kondusif memiliki responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban setuju
yaitu sebesar 65,90% dan variabel rendahnya motivasi belajar siswa memiliki responden paling
banyak terdapat pada opsi jawaban sangat setuju yaitu sebesar 48,86% .

3.5. Penggunaan Teknologi

Aspek penggunaan teknologi terdiri dari 4 variabel yaitu rendahnya literasi digital guru,
media pembelajaran daring, bahan ajar pembelajaran daring dan koneksi internet. Tabulasi yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner berdasarkan aspek penggunaan teknologi dapat diperhatikan
Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Aspek Penggunaan Teknologi
No Variabel Persentase (%)
SS S TS STS

1 Rendahnya literasi digital guru 227 39,77 48,86 9,10
2 Media pembelajaran daring 12,50 37,50 38,64 11,36
3 Bahan ajar pembelajaran daring 6,82 63,64 27,27 2,27
4 Koneksi internet 69,32 2841 227 0

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat variabel rendahnya literasi digital guru memiliki
responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban tidak setuju yaitu sebesar 48,86%, variabel
media pembelajaran daring memiliki responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban tidak
setuju yaitu sebesar 38,64% , variabel bahan ajar pembelajaran daring memiliki responden paling
banyak terdapat pada opsi jawaban setuju yaitu sebesar 63,64% dan variabel koneksi internet
memiliki responden paling banyak terdapat pada opsi jawaban sangat setuju sebesar 69,32%.

Tahap pendahuluan pada data yang diperoleh dari penyebaran Kkuesioner, data
dikumpulkan sehingga membentuk tabulasi data awal. Kemudian mengonversikan data, karena
skala data pada analisis faktor menggunakan skala interval. Sehingga data hasil penelitian yang
berupa data berskala ordinal perlu dikonversikan pada bentuk data interval dengan mempergunakan
teknik MSI (Methode of Succesive Interval). Kemudian menyusun matriks data, matriks peragam
dan matriks korelasi. Berdasarkan matriks korelasi yang diperoleh, dapat diperhatikan nilai p-value
setiap variabel maka akan terbentuk 45 pasang variabel yang saling berkorelasi. Untuk setiap
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pasangan variabel dapat dinyatakan berkorelasi ketika tingkatan signifikansinya kurang dari alfa
sebesar 0,05.

Berdasarkan nilai KMO 0,600 analisis faktor mampu digunakan pada data penelitian ini.
Untuk memeriksa apakah variabel yang dipilih dalam penelitian memenuhi asumsi dengan
menggunakan uji Bartlett, maka nilai dari uji Bartlett didedikasikan dengan Chi-Square sebesar
503.791 (df=105) dan tingkatan signifikan 0,000 sehingga dapat disimpulkan antara variabel
terdapat korelasi. Kemudian dilakukan pengujian Measure of Sampling Adequacy (MSA) agar
memeriksa dan memperlihatkan kecukupan sampel, untuk hasil yang dikeluarkan SPSS sehingga
diperhatikan nilai diagonal utama untuk matriks Anti Image Correlation dan terlihat bahwa variabel
yang mampu diprediksi oleh variabel lainnya dan dapat dianalisis lebih detail dan lanjut.

Menetapkan jumlah faktor menggunakan metode analisis komponen utama. Menggunakan
bentuan software SPSS berdasarkan persamaan (4) nilai eigen, keragaman dan komulatif
keragaman diperoleh sesuai Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Nilai Eigen dan Nilai Proporsi Keragaman

. Nilai Keragaman Keragaman

No Variabel Eigen (%) Komulatif
(%)

1 Penggunaan handphone 3.404 26,188 26,188
2  Paket data internet 2.440 18,773 44,960
3 Menambah durasi kerja guru 1,449 11,144 56,104
4  Menambah pekerjaan guru 1,058 8,136 64,241
5 Kesulitan dalam penjelasan materi 1,020 7,847 72,088
6 Pemberian tugas siswa 0,782 6,013 78,100
7  Penilaian hasil belajar siswa 0,620 4,773 82,873
8  Evaluasi proses belajar siswa 0,582 4,480 87,353
9 Pengawasan orang tua 0,537 4,130 91,483
10 Kondisi rumah yang kurang kondusif 0,395 3,042 94,525
11 Rendahnya literasi digital guru 0,307 2,363 96,887
12 Bahan ajar pembelajaran daring 0,259 1,993 98,880
13 Koneksi internet 0,146 1,120 100,000

Dari Tabel 6 diatas bisa dikatakan bahwa terdapat lima faktor yang mempunyai nilai eigen
besar 1 yang setiap nilainya yaitu nilai eigen 3,490 dapat menerangkan data sebesar 23,270% , nilai
eigen 2,524 dapat menerangkan data sebesar 16,828% , nilai eigen 1,736 dapat menerangkan data
sebesar 11,571%, nilai eigen 1,464 dapat menerangkan data sebesar 9,758%, nilai eigen 1,152
dapat menerangkan data sebesar 7,681%. Sementara untuk nilai eigen yang kurang dari 1 tak
digunakan untuk menghitung banyaknya faktor yang diperoleh. Maka pada penelitian ini dilihat
dari nilai eigen yang diperoleh peneliti memutuskan untuk membentuk lima komponen utama.
Jumlah faktor yang berpartisipasi pada analisis faktor sama dengan jumlah komponen utama yakni
diperoleh lima faktor.

Tahapan berikutnya yakni membentuk model analisis faktor caranya dengan menduga faktor
untuk menentukan bobot faktor, tetapi berasal dari hasil nilai bobot faktor yang diperoleh tersebut
masih sulit untuk menentukan posisi yang tepat untuk tiap variabel. Sehingga perlu dilakukan rotasi
terhadap nilai bobot faktor tersebut. Rotasi faktor berguna untuk memperjelas posisi sebuah
variabel, sehingga dapat lebih mudah dalam mengelompokkan tiap variabel dalam kelompok
faktor. Rotasi faktor juga akan memudahkan peneliti untuk menyatakan hasil interpretasi pada
faktor yang diperoleh. Rotasi faktor yang dipakai pada penelitian ini merupakan rotasi varimax dan
berdasarkan persamaan (5).
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Tabel 7. Hasil Rotasi Bobot Faktor
Komponen

1 2 3 4 5
X, 0391 0409 -0,320 -0,213 0,386
X, 0,795 -0,196 0,151 0,067 0,271
X; 0884 0,217 -0,210 0,006 0,035
X, 0810 0,312 -0,102 0,095 -0,103
Xs 0,069 0910 0,143 0,048 0,020
X, 0267 0625 0232 0,320 0,170
X, 0162 0,211 0,350 0,601 0,195
Xg 0,102 0,495 -0,134 0,684 -0,035
X, 0,072 -0,135 0,342 0,056 0,683
X0 0,044 0,231 -0,090 0,162 0,789
X, 0,013 0,015 0,825 0,066 0,175
X, -0,225 0,223 0,822 0,116 -0,072
X;s -0,048 -0,082 0,092 0,795 0,082

Dari Tabel 7 diatas dapat dilihat nilai korelasi untuk masing-masing variabel yang cukup tinggi
pada setiap faktor dan nilai bobot faktor tersebut menghasilkan makna seperti yang diinginkan. Untuk
variabel X; punya hubungan korelasi dengan F; sebesar 0,391 F,, sebesar 0,409 F; sebesar -0,320 F,
sebesar -0,213 dan Fs sebesar 0,386. Sama dengan variabel lain dalam model di atas. Tanda positif dan
negatif dari koefisien bobot faktor tak berpengaruh terhadap bobot faktor dikarenakan hanya
dipergunakan untuk menetapkan arah korelasi. Langkah terakhir dalam analisis faktor yakni mencari
besar keragaman variabel yang dijelaskan oleh faktor-faktor tersebut dengan menggunakan nilai bobot
faktor dan berdasarkan persamaan (6).

Tabel 8. Besar Keragaman Variabel (%) yang Diterangkan Masing-masing Faktor

No Variabel F F Fs Fy Fs

1 Penggunaan handphone 638 842 543 271 10,39
2 paket data internet 2639 193 121 027 512
3 Menambah durasi kerja guru 32,62 237 234 000 0,09
4 Menambah pekerjaan guru 2739 490 055 054 0,74
S Kesulitan dalam penjelasan materi 020 41,68 109 0,14 0,03
6 Pemberian tugas siswa 298 1966 286 612 201
7 Penilaian hasil belajar siswa 110 224 650 2160 2,65
8  Evaluasi proses belajar siswa 043 12,33 095 27,98 0,09
9 Pengawasan orang tua 022 092 621 019 3252
10 Kondisi rumah yang kurang kondusif 008 269 043 157 4340
11 Rendahnya literasi digital guru 001 001 3612 026 214
12 Bahan ajar pembelajaran daring 211 250 3586 0,80 0,36
13 Koneksi internet 010 034 045 3780 047
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Berdasarkan Tabel 18, dapat diketahui bahwa hasil rotasi faktor dengan masing-masing nilai
keberagaman yang diperoleh dapat diinterpretasikan bahwa faktor yang mempengaruhi stres guru
SD di Kecamatan Padang Timur selama sistem pembelajaran daring era covid-19 adalah variabel
yang sangat berkorelasi, untuk faktor pertama (F;) yang mempengaruhi stres guru SD di
Kecamatan Padang Timur selama sistem pembelajaran daring era covid-19 diberi nama faktor
pendidik dicirikan oleh variabel paket data internet (X,), menambah durasi kerja guru (X3), dan
menambah pekerjaan guru (X,). Untuk faktor kedua (F,) yang mempengaruhi stres guru SD di
Kecamatan Padang Timur selama sistem pembelajaran daring era covid-19 diberi nama faktor
pelaksanaan pembelajaran dicirikan oleh variabel kesulitan dalam penjelasan materi (X5), dan
pemberian tugas siswa(Xg). Untuk faktor yang ketiga (F3) yang mempengaruhi stres guru SD di
Kecamatan Padang Timur selama sistem pembelajaran daring era covid-19 diberi nama faktor
kemampuan IT guru dicirikan oleh variabel rendahnya literasi digital guru (X;,) dan bahan ajar
pembelajaran daring (X;4).

Untuk faktor keempat (F,) yang mempengaruhi stres guru SD di Kecamatan Padang Timur
selama sistem pembelajaran daring era covid-19 diberi nama faktor proses dan penilaian
pembelajaran dicirikan oleh variabel penilaian hasil belajar siswa (X;), evaluasi proses belajar
siswa(Xg) dan koneksi internet (X;5). Untuk faktor kelima (Fs) yang mempengaruhi stres guru SD
di Kecamatan Padang Timur selama sistem pembelajaran daring era covid-19 diberi nama faktor
keluarga dicirikan oleh variabel pengawasan orang tua (Xo) dan kondisi rumah yang kurang
kondusif (X;,). Kemudian faktor rendahnya motivasi belajar siswa (X;;) dan faktor media
pembelajaran daring (X;3) merupakan faktor yang berdiri sendiri kerena mempunyai nilai MSA
yang lebih kecil yakni 0,5 tetapi kedua faktor ini masih berkorelasi.

4, KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada analisis data bisa ditarik kesimpulan jika pada
dasarnya terdapat faktor yang signifikan mempengaruhi stres guru SD di Kecamatan Padang Timur
selama sistem pembelajaran daring era covid-19 yaitu faktor pendidik terdiri dari paket data
internet, menambah durasi kerja guru dan menambah pekerjaan guru. Faktor pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari kesulitan dalam penjelasan materi dan pemberian tugas siswa. Faktor
kemampuan IT guru terdiri dari rendahnya literasi digital guru dan bahan ajar pembelajaran daring.
Faktor proses dan penilaian pembelajaran terdiri dari penilaian hasil belajar siswa, evaluasi proses
belajar siswa dan koneksi internet. Faktor keluarga terdiri dari pengawasan orang tua dan kondisi
rumah yang kurang kondusif. Faktor rendahnya motivasi belajar siswa dan faktor media
pembelajaran daring
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